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ABSTRAK 
 

Serangan bersama penyakit kudis/stem canker, busuk batang dan antraknos pada 

tanaman buah naga dapat menurunkan produksi sampai 80%, bahkan telah menyebabkan 

kematian tanaman di beberapa lokasi pengembangan. Penggunaan varietas tahan/toleran 

merupakan salah satu teknik pengendalian yang sangat efektif dan efisien. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui respon ketahanan beberapa jenis/klon tanaman buah naga 

terhadap penyakit utama (kudis/stem canker, busuk batang dan antraknos). Penelitian 

dilakukan pada lahan endemis penyakit di Kabupaten Padang Pariaman sejak bulan Januari 

sampai Agustus 2014. Rancangan yang digunakan adalah acak kelompok 7 perlakuan dan 4 

ulangan, masing-masing unit perlakuan terdiri atas 5 tiang. Perlakuan adalah: A=Hylocereus 

polyrhizus lokal (kulit dan daging buah merah), B=H. polyrizus var. SM (kulit dan daging buah 

merah), C=H. undatus lokal (kulit merah daging buah putih), D=H. undatus var. SP (kulit 

merah daging buah putih), E=H. costaricensis klon 03 (kulit merah daging buah super merah), 

F=H. costaricensis klon 02 (kulit merah daging buah super merah) dan G=H. costarisensis klon 

01 (kulit merah daging buah super merah). Pengamatan dilakukan setiap bulan terhadap 

persentase dan indeks keparahan penyakit. Hasil penelitian menunjukkan bahwaenam 

jenis/klon tanaman buah naga yang diuji rentan terhadap serangan penyakit utama 

kudis/stem canker dan antraknos. Jenis/klon H. costaricensis klon 01, menunjukkan respon 

yang relatif lebih tahan terhadap ketiga penyakit utama dibanding dengan jenis/klon lainnya, 

sehingga jenis ini dapat dikembangkan di wilayah endemis panyakit. 

 

Katakunci: Buah naga; Penyakit utama; Jenis/klon; Ketahanan 
 
 

 

PENDAHULUAN 

 

Buah naga atau dragon fruit merupakan tanaman tropis yangberasal dari Meksiko, 

Amerika Tengah dan Amerika Selatan bagian utara yangtermasuk ke dalam genus Hylocereus 

dan Selenicereus (Mc Mahon 2003; Kristanto 2003). Penduduk Indian sering memanfaatkan 

buah yang berasa manis agak asam ini sebagai buah meja atau buah yang dikonsumsi segar. 

Walaupun buah naga berasal dari Amerika, namun, tanaman ini lebih dikenal sebagai 

tanaman dari Asia. Hal ini disebabkan karena buah naga (Cactaceae: Hylocereus) 

dikembangkan besar-besaran di Asia seperti Vietnam dan Thailand (Kristanto 2003). 
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Buah naga memiliki cukup banyak khasiat bagi kesehatan diantaranya sebagai 

penyeimbang kadar gula darah, menguatkan ginjal, menyehatkan lever, mengurangi keluhan 

panas dalam dan sariawan, menstabilkan tekanan darah, mengurangi kolesterol, dan lain-

lain. Buah ini mengandung 80% air dan kandungan vitamin C yang tinggi. Zat nutrisi lain 

yang terkandung di dalam buah naga ialah serat, kalsium, zat besi dan fosfor. Buah naga yang 

berdaging merah juga baik untuk memperbaiki penglihatan mata karena mengandung 

karotenoid yang tinggi, titokimia yang terkandung dalam buah naga juga diketahui dapat 

menurunkan resiko kanker (Mahadianto (2007; Simatupang (2007). 
 

Saat ini buah naga telah dikembangkan secara komersial di beberapa wilayah di 

Indonesia, seperti Provinsi Riau, Kepulauan Riau, Sumatera Barat, pulau Jawa, NTB dan 

beberapa provinsi lainnya, bahkan saat ini luasan pertanaman buah naga di Provinsi 

Kalimantan Timur mencapai 1500 Ha. Masalah yang dihadapi petani buah naga saat ini 

adalah serangan hama dan penyakit yang semakin berkembang seiring semakin banyaknya 

sentra penanaman buah naga dengan skala luas. Provinsi Kepulauan Riau menyatakan 

bahwa buah naga merupakan salah satu komoditas unggulan Kabupaten Bintan dan mulai 

dikembangkan secara luas di daerah tersebut (BPS Provinsi Kepulauan Riau 2010), selain 

untuk pasar dalam negeri produksi buah naga ini juga diperuntukkan untuk pasar ekspor 

seperti ke Singapura. Namun dilaporkan tanaman buah naga ini mulai terserang oleh 

penyakit yang menyebabkan tanaman menjadi menguning dan membusuk sejak tahun 2012. 

Masalah ini telah menyebabkan penurunan produksi buah naga sampai 80% (Batam Pos 25 

Januari 2012). 

 

Hasil penelitian Jumjunidang et al. (2016) menunjukkan bahwa ditemukan serangan 

penyakit yang sangat parah dan menghancurkan pertanaman buah naga pada hampir semua 

lokasi di daerah pengembangan di Sumatera Barat dan Kepulauan Riau. Penyakit utama 

adalah busuk batang yang disebabkan oleh cendawan Fusarium sp., dan beberapa bakteri 

patogen, penyakit bercak batang atau antaknos dan bercak lainnya yang disebabkan oleh 

Colletotrichum sp., Alternaria sp. dan beberapa cendawan patogen lainnya, serta penyakit 

kudis yang ditemukan pada batang dan buah.Berdasarkan diskripsi gejala dan pengamatan 

morfologi dari cendawan penyebab penyakit kudis disimpulkan bahwa penyakit ini sama 

dengan penyakit stem canker yang yang disebabkan oleh cendawan Neoscytalidium dimiatum 

yang menyerang tanaman buah naga di beberapa negara seperti Vietnam dan Malaysia 

(Mohd et al. 2012; Hoa et al. 2015). Di kabupaten Lombok Utara NTB juga dilaporkan adanya 

serangan penyakit yang menurunkan produksi buah naga di beberapa lokasi (Isnaini et 

al.2011).Masalah penyakit ini juga ditemukan di beberapa negara produsen buah naga  

seperti di Malaysia, Taiwan, Cina dan Vietnam (Masyahit et al. 2009; Anonimus 2010; Hoa 

2012). 
 

Teknik pengendalian terhadap penyakit buah naga baik di Indonesia maupun di luar 

negeri masih tertumpu pada penggunaan pestisida kimia (Anonimus 2010; Hoa 2012). 

Pengendalian hama/penyakit tanaman dengan penanaman tanaman tahan/toleran 

merupakan salah satu teknik pengendalian yang efektif dan efisien. Berdasarkan survei 

distribusi penyakit yang telah dilakukan di beberapa daerah pengembangan buah naga di 

Indonesia, ditemukan beberapa jenis/klon buah naga yang relatif toleran. Untuk itu 

dilakukan penelitian lebih lanjut dengan tujuan untuk mengetahui respon ketahanan 

beberapa jenis/klon tanaman buah naga terhadap penyakit utama di daerah endemis. 
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METODE PENELITIAN 

 

Penelitian dilaksanakan pada daerah endemis penyakit buah naga di Kecamatan 

Batang Anai Kabupaten Padang Pariaman, Sumatera Barat, mulai bulan Januari sampai bulan 

Desember 2014. Rancangan yang digunakan adalah acak kelompok 7 perlakuan dengan 4 

ulangan, setiap unit perlakuan terdiri dari 5 tiang. Perlakuan tersebut adalah 7 jenis/klon 

tanaman buah naga seperti tertera pada Tabel 1. 
 

Sistim tanam yang digunakan adalah sistim tiang tunggal dengan jumlah benih yang 

ditanam untuk setiap tiang adalah 4 tanaman, ditanam di empat sisi tiang. Tiang yang 

digunakan adalah tiang beton dengan ukuran 10x10x200 cm, sedangkan benih berasal dari 

perbanyakan vegetatif dengan tinggi ± 40cm. Jarak tanam 3x3 m dengan lubang tanam 

berukuran (60x 60) cm. 
 

Tabel 1. Jenis/klon buah naga yang digunakan sebagai perlakuan 
 

No Perlakuan (Jenis/klon buah naga) Sumber 
   

1 A=H. polyrhizus lokal (kulit merah daging merah) Lokal Sumbar 

2 B=H. polyrizus var. SM (kulit merah daging merah) DIY 

3 C=H. undatus lokal (kulit merah daging putih) Lokal Sumbar 

4 D=H. undatus var. SP (kulit merah daging putih), DIY 

5 E=H. costarisensis klon 03 (kulit merah daging super merah, DIY 

 kulit batang berlilin, rasa manis),  

6 F=H. costarisensis klon 02 (kulit merah daging super merah, Sumbar/Bantul? 

 kulit batang berlilin, rasa agak asam)  

7 G=H. costarisensis klon 01 (kulit merah daging super merah, Sumbar 

 kulit batang berlilin, rasa manis).  
   

 

 

Perawatan tanaman dilakukan sesuai dengan petunjuk teknik Budidaya Buah Naga 

yang dikeluarkan Balitbu Tropika terdiri dari penyiangan, penyiraman, pemupukan dan 

pengendalian hama dengan menggunakan insektisida sesuai dengan jenis hama yang 

ditemukan menyerang tanaman saat pengamatan di lapangan. 
 

Peubah yang diamati : 
 

1. Jumlah tanaman terserang masing-masing jenis penyakit pada setiap tiang tanaman. 

Persentase tanaman terserang dihitung dengan menggunakan rumus: 
 

T 
100% P = = 

1 
 


T

2  
P = Persentase serangan, T1 = Jumlah tanaman yang bergejala dan T2 = Jumlah tanaman 

yang diamati. 
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2. Jumlah tanaman dengan gejala masing-masing penyakit berdasarkan kriteria kerusakan/ 

keparahan yang sudah ditentukan. Kriteria dari masing-masing serangan tersebut adalah: 

0=tidak ada gejala serangan pada tanaman, 1=serangan ringan (gejala awal-busuk/bintik 

batang pada ≤2 titik lokasi dengan panjang <5cm), 2=serangan sedang (1-2 titik lokasi 

dengan panjang 5-10 cm) dan 3=serangan parah (busuk/bintik menyelimuti >50% 

permukaan batang). Untuk penyakit antraknos: 1=serangan ringan (1-2 bercak 

awal/kecil), 2=serangan sedang (1-2 bercak yang melebar atau 3-5 bercak awal), 

3=serangan berat (>5 bercak awal atau >3 bercak yang melebar. Kriteria ini dibuat 

berdasarkan kondisi tanaman saat penelitian. 
 

Indeks  keparahan/kerusakan  oleh  masing-masing  penyakit  dihitung  dengan  rumus  
Mohamed (2009): 

 

I (Indeks keparahan) = ∑ (nilai skala x jumlah tanaman dari setiap nilai skala) 
 

Skala tertinggi xjumlah tanaman diamati 
 

Persentase serangan dan keparahan oleh masing-masing penyakit dihitung setiap bulan. 
 

Data dianalisis dengan sidik ragam. Jika antar perlakuan terdapat perbedaan yang nyata, 

maka dilakukan uji DNMRT. 
 
 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil pengujian 7 jenis/klon tanaman buah naga pada lahan endemis penyakit di 

Kecamatan Batang Anai Kabupaten Padang Pariaman, Sumatera Barat menunjukkan bahwa 

jenis/klon tanaman buah naga yang diuji menunjukkan respon ketahanan yang berbeda 

terhadap penyakit utama. Pada Tabel 2 terlihat bahwa respon semua jenis/klon tanaman 

buah naga terhadap penyakit busuk batang relatif sama. Serangan penyakit busuk batang 

kuning dan hitam sudah mulai terlihat saat tanaman berumur satu bulan setelah tanam, 

kecuali pada jenis/klon H. costaricensis 01, namun demikian persentase serangan dan tingkat 

keparahan penyakit tidaklah terlalu tinggi. Umumnya serangan penyakit busuk batang 

terjadi pada bagian pangkal batang yang bersentuhan dengan tanah. Pengamatan pada 

bulan-bulan berikutnya sampai tanaman berumur 4 bulan terlihat bahwa persentase 

serangan tidak terlalu tinggi dan perkembangan indeks keparahan penyakit sangat lambat 

(Gambar 1A). 
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Tabel 2. Persentase dan tingkat keparahan serangan penyakit busuk batang, bintik batang 

dan antraknospada 7 jenis/klon buah naga, umur 4 bulan setelah tanam 
 

   Kategoriserangan    

Jenis/klon 
   

Busukkuning Kudis/Stem canker Antraknos  

       

 % IKP % IKP % IKP  

        

A=H. polyrizuslokal 67,50 ns 0,68 ns 100 a 3,00 a 76,25 ns 1,62 a  

B=H. polyrizus var. SM 65,00 0,66 100 a 3,00 a 73,75 1,68 a 

C=H. undatusl local 58,75 0,59 100 a 2,92 a 77,50 1,70 a 

D=H. undatusvar. SP 58,75 0,60 100 a 3,00 a 82,50 1,60 a 

E=H.costariensisklon 03 60,00 0,61 100 a 2,80 a 76,25 1,52 a 

F=H. costarissensis klon 02 60,00 0,61 100 a 2,82 a 73,75 1,68 a 

G= H. costarissensis klon 01 55,00 0,55 72.50 b 0,98 b 72,50 0,86 b  
 

Angka-angka pada lajur yang sama diikuti oleh huruf kecil yang sama, tidak berbeda nyata 

menurut DNMRT pada taraf nyata 5% 
 

Respon semua jenis/klon tanaman buah naga terhadap penyakit kudis/stem canker 

dan antraknos menunjukkan hal yang berbeda jika dibandingkan dengan responnya 

terhadap penyakit busuk batang. Dalam Tabel 2 terlihat bahwa enam dari tujuh jenis/klon 

tanaman buah naga yang diuji sudah terserang penyakit ini sejak bulan pertama setelah 

tanam. Penyakit berkembang sangat cepat sampai bulan keempat setelah tanam dengan 

indeks keparahan penyakit yang sangat tinggi (2,80-3,00). Beberapa hasil penelitian 

menyatakan bahwa penyakit ini merupakan penyakit yang paling berbahaya pada tanaman 

buah naga, tunas-tunas muda yang terserang akan mati mengering (Mohd et al. 2013; 

Jumjunidang et al. 2016) . 
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Gambar 1. Grafik perkembangan indeks keparahan penyakit busuk batang (A), kudis/stem 

canker (B) dan antraknos (C) pada 7 jenis/klon tanaman buah naga selama 4 

bulan 
 
 

 

Berbeda dengan enam jenis/klon tanaman buah naga yang lain, jenis/klon H. 

costaricensis klon tahan 01 asal Sumatera Barat memperlihatkan respon relatif lebih 

tahan/toleran terutama terhadap penyakit paling berbahaya stem canker dan penyakit 

antraknos. Terlihat pada Tabel 2, indeks keparahan penyakit pada jenis/klon ini lebih rendah 

dan berbeda nyata dengan enam jenis/klon lainnya, laju perkembangan indeks keparahan 

penyakit juga lebih lambat (Gambar 1B dan 1C).Dugaan bahwa H. costarisensis klon 01 asal 

Sumatera Barat ini lebih tahan/toleran adalah ketika dilakukan pengamatan/konfirmasi di 

tempat jenis/koln buah naga ini dikembangkan. Tanaman 
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tersebut yang telah berumur 2-3 tahun masih tetap sehat dan mampu berproduksi baik, 

padahal ditanam di lokasi serangan berat beberapa penyakit (lahan endemis) pada jenis H. 

polyrhizus. 
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A=H.polyrizuslocal 
 

B=H.polyrizus SM 
 

C=H.undatus Lokal 

E

 F G 

 

D=H.undatus SP 
 

E=H.costarisensis 03 
 

F=H.costarisensis 02 
 

G=H.costarisensis 01 
 

Gambar 2. Serangan beberapa penyakit pada 7 jenis/klon buah naga 3 bulan setelah 

penanaman 
 

Penyakit kudis/stem canker umumnya menyerang tunas muda, gejala terlihat berupa 

bercak bulat kecil berwarna putih dan cekung (seperti ada tusukan halus di tengan bercak). 

Pada serangan lanjut, bercak kecil ini menyatu dan mengeras dengan warna kuning sampai 

coklat, permukaan batang menjadi kasar seperti kudis, akibatnya tunas menjadi mengering 

dan akhirnya mati (Ezra et al. 2013; jumjunidang et al. 2016). Penyakit antraknos menyerang 

baik pada tunas yang baru keluar maupun pada batang utama, gejala serangan seperti 

disampaikan oleh Masyahit et al. (2009), berupa bercak coklat-hitam yang dikelilingi oleh 

lingkaran kuning/coklat. Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahan ketiga jenis penyakit 

ini menyerang secara bersama-sama pada satu tanaman buah naga, sehingga 
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menyebabkan kerusakan parah dan kematian tanaman menjadi semakin cepat. Serangan 

bersama ketiga penyakit pada 7 jenis/klon tanaman buah naga disajikan pada Gambar 2. 
 

Adanya perbedaan respon ketahanan yang berbeda dari semua jenis/klon tanaman 

buah naga yang diuji dapat dipengaruhi faktor perbedaan karakter morfologi (pertahanan 

mekanik), kimia (pertahanan kimia) dan genetik dari tanaman itu sendiri. Secara morfologi 

ketiga jenis/klon H. costaricensis yang diuji memiliki permukaan batang yang berlilin cukup 

tebal, terutama jenis/klon H. costaricensis 01. Menurut Agrios (1997), lapisan lilin pada 

permukaan tanaman dapat menghalangi infeksi mikro organisme pada tanaman dan 

berfungsi sebagai mekanisme ketahanan mekanik/morfologi. 
 

KESIMPULAN 

 

Enam jenis/klon buah naga yang diuji rentan terhadap serangan penyakit utama 

kudis/stem canker dan antraknos. Jenis/klon H. costaricensis klon 01, menunjukkan respon 

yang relatif lebih tahan terhadap ketiga penyakit utama dibanding dengan jenis/klon 

lainnya, sehingga jenis ini dapat dikembangkan di wilayah endemis panyakit. 
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